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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Krisis energi dan fluktuasi harga minyak telah menjadi masalah global yang mempengaruhi
ekonomi dunia selama beberapa dekade terakhir. Latar belakang masalah ini sangat kompleks
dan melibatkan sejumlah faktor geopolitik, ekonomi, dan lingkungan. Krisis energi sering kali
terkait dengan pasokan energi yang tidak stabil dan peningkatan permintaan energi global.
Sementara itu, fluktuasi harga minyak, yang merupakan salah satu komoditas utama di pasar
global, memengaruhi hampir semua aspek kehidupan sehari-hari dan bisnis di seluruh dunia.
Dalam konteks ini, penting untuk memahami sejarah dan perkembangan krisis energi serta
bagaimana fluktuasi harga minyak memengaruhi stabilitas pasar dan ekonomi dunia.

Krisis energi pertama kali mencuat pada tahun 1970-an ketika negara-negara produsen
minyak di Timur Tengah, yang tergabung dalam Organisasi Negara-Negara Pengekspor Minyak
(OPEC), meningkatkan harga minyak mereka secara dramatis dan bahkan melakukan embargo
minyak terhadap beberapa negara Barat sebagai tanggapan terhadap dukungan mereka terhadap
Israel dalam Perang Yom Kippur. Ini mengakibatkan gejolak di pasar minyak dan krisis energi
global yang serius. Tindakan OPEC menggarisbawahi ketergantungan negara-negara industri
terhadap minyak dan energi fosil sebagai sumber utama energi.

Selama beberapa dekade berikutnya, pasar minyak terus mengalami fluktuasi harga yang
signifikan. Faktor seperti perubahan permintaan global, ketegangan geopolitik, produksi minyak
dari negara-negara non-OPEC, dan berbagai krisis regional telah menjadi penyebab fluktuasi
harga minyak yang sering kali tidak terduga. Harga minyak melonjak selama Perang Teluk pada
tahun 1990-1991 dan kembali meningkat secara signifikan selama Perang Irak pada awal 2000-
an. Krisis energi yang terkait dengan harga minyak tinggi sering kali menciptakan tekanan
ekonomi di seluruh dunia, mengingat minyak merupakan bahan bakar utama dalam banyak
industri dan juga digunakan secara luas dalam transportasi.

Selain itu, perubahan dalam tata kelola energi global dan peningkatan kesadaran tentang
dampak perubahan iklim telah memperumit masalah krisis energi. Negara-negara semakin
berinvestasi dalam energi terbarukan dan mengurangi ketergantungan mereka pada bahan bakar
fosil. Namun, pergeseran ini tidak selalu mulus dan sering kali melibatkan tantangan ekonomi
dan politik.

Saat ini, kita juga menghadapi ketegangan geopolitik yang memengaruhi pasokan minyak,
seperti hubungan yang tegang antara Amerika Serikat dan Rusia serta ketidakstabilan di Timur
Tengah yang berdampak pada pasokan minyak global. Krisis energi juga terkait dengan
kebutuhan akan energi yang bersih dan berkelanjutan, dengan banyak negara berusaha untuk
mengurangi emisi karbon dan mencari alternatif untuk minyak bumi.

Dalam latar belakang ini, penting untuk mengkaji bagaimana fluktuasi harga minyak dan
ketidakstabilan pasokan energi dapat memiliki dampak yang mendalam pada ekonomi dunia.
Peningkatan harga minyak dapat mengakibatkan inflasi, mengurangi daya beli masyarakat, dan



mempengaruhi biaya produksi di berbagai sektor ekonomi. Di sisi lain, penurunan harga minyak
dapat merugikan negara-negara produsen minyak sementara memberikan manfaat ekonomi
kepada negara-negara yang lebih bergantung pada impor minyak.

Dengan demikian, pemahaman mendalam tentang krisis energi dan fluktuasi harga minyak
menjadi kunci untuk mengembangkan kebijakan yang tepat dalam menjaga stabilitas pasar dan
ekonomi dunia. Hal ini melibatkan kolaborasi internasional, diversifikasi sumber energi, investasi
dalam teknologi energi bersih, dan pemantauan yang cermat terhadap perkembangan geopolitik
yang memengaruhi pasokan energi global. Selain itu, perusahaan dan individu juga perlu
mempertimbangkan cara-cara untuk mengurangi ketergantungan pada energi fosil dan
berinvestasi dalam praktik-praktik yang berkelanjutan dalam upaya menjaga kestabilan ekonomi
dan melindungi lingkungan.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah mengenai pembelajaran audit internal adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Krisis Energi dan Harga Minyak: Stabilitas Pasar dan Dampak Terhadap
Ekonomi Dunia

1.3 Tujuan

Adapun tujuan mengenai pembelajaran audit internal adalah sebagai berikut:
1. Mengenal Krisis Energi dan Harga Minyak: Stabilitas Pasar dan Dampak Terhadap
Ekonomi Dunia

PEMBAHASAN

Krisis energi dan fluktuasi harga minyak telah menjadi isu yang mempengaruhi ekonomi
dunia secara signifikan selama beberapa dekade terakhir. Dalam bab ini, kita akan menggali
lebih dalam tentang krisis energi dan bagaimana fluktuasi harga minyak memengaruhi stabilitas
pasar dan ekonomi global. Kami akan membahas sejarah dan faktor-faktor yang mempengaruhi
krisis energi, dampaknya terhadap ekonomi dunia, serta upaya untuk mengatasi tantangan ini.

2.1 Krisis Energi

Krisis energi adalah salah satu isu paling mendesak dan kompleks yang dihadapi manusia di
abad ke-21. Dalam era modern ini, energi menjadi tulang punggung perkembangan ekonomi,
sosial, dan teknologi. Meskipun penting, sumber energi yang digunakan saat ini, terutama bahan
bakar fosil seperti batu bara, minyak bumi, dan gas alam, telah memunculkan sejumlah masalah
serius, termasuk perubahan iklim, ketergantungan pada pasokan yang terbatas, dan pencemaran
lingkungan. Krisis energi menggambarkan ketidakseimbangan antara permintaan energi yang
terus meningkat dan Kketersediaan sumber energi yang semakin terbatas, serta dampak
negatifnya terhadap lingkungan dan masyarakat. Dalam tulisan ini, kita akan membahas akar
penyebab krisis energi, dampaknya yang luas, serta upaya-upaya untuk mengatasi Kkrisis ini dan
menuju masa depan yang lebih berkelanjutan dalam hal energi.

a) Akar Penyebab Krisis Energi

Krisis energi terkait erat dengan beberapa akar penyebab yang mendasar. Salah satunya
adalah ketergantungan global yang berlebihan pada bahan bakar fosil. Sebagian besar dunia
masih sangat bergantung pada batu bara, minyak bumi, dan gas alam sebagai sumber energi
utama. Sumber-sumber ini, meskipun relatif murah dan mudah diakses, memiliki konsekuensi
serius dalam hal emisi karbon dan dampak negatif terhadap lingkungan. Pembakaran bahan



bakar fosil adalah penyebab utama perubahan iklim dan pemanasan global, yang mengancam
stabilitas iklim dunia.

Selain itu, ketidakseimbangan antara permintaan dan pasokan energi menjadi permasalahan
yang semakin memprihatinkan. Pertumbuhan populasi global, urbanisasi, dan perkembangan
ekonomi negara-negara berkembang menghasilkan peningkatan dramatis dalam permintaan
energi. Namun, sumber-sumber energi yang ada tidak dapat secara efisien memenuhi kebutuhan
ini, dan ini menyebabkan ketegangan dalam pasokan energi global.

Selain ketergantungan pada bahan bakar fosil dan ketidakseimbangan permintaan-pasokan,
infrastruktur energi yang tua dan tidak efisien juga menjadi masalah serius. Sebagian besar
infrastruktur energi di dunia telah ada selama beberapa dekade, dan banyak dari mereka
memerlukan pembaruan dan perbaikan yang signifikan. Ini mencakup jaringan listrik, sistem
transportasi, dan instalasi pembangkit listrik.

b) Dampak Krisis Energi

Krisis energi memiliki dampak yang luas dan serius, yang mencakup berbagai aspek
kehidupan manusia dan planet ini. Salah satu dampak yang paling mencolok adalah perubahan
iklim. Pembakaran bahan bakar fosil menghasilkan emisi karbon dioksida (CO2) dan gas rumah
kaca lainnya, yang mengakibatkan pemanasan global. Pemanasan ini menyebabkan perubahan
iklim ekstrem seperti cuaca panas yang berlebihan, banjir, kekeringan, dan kenaikan permukaan
laut. Dampak ini telah mengancam ketahanan pangan, air bersih, dan keamanan manusia di
seluruh dunia.

Selain perubahan iklim, krisis energi juga memiliki dampak langsung pada keamanan energi.
Negara-negara yang sangat tergantung pada impor minyak bumi dan gas alam dapat menjadi
rentan terhadap fluktuasi harga global dan perubahan geopolitik. Krisis energi dapat memicu
ketegangan antar negara, seperti yang terjadi dalam konflik di Timur Tengah yang sebagian besar
dipicu oleh sumber daya energi.

Dalam tingkat yang lebih mikro, krisis energi juga dapat memiliki dampak ekonomi yang
signifikan. Kenaikan harga energi, terutama bahan bakar, dapat mengakibatkan biaya produksi
yang lebih tinggi, yang dapat mengganggu keberlanjutan bisnis dan pertumbuhan ekonomi.
Selain itu, masalah energi dapat mempengaruhi pekerjaan dan stabilitas ekonomi di tingkat lokal
dan nasional.

Selain dampak ekonomi, krisis energi juga memiliki dampak sosial. Ketidakpastian dalam
pasokan energi dapat mengganggu kehidupan sehari-hari, termasuk transportasi, pemanasan
rumah, dan operasi fasilitas penting seperti rumah sakit dan sekolah. Ini dapat mempengaruhi
kesejahteraan masyarakat dan kualitas hidup secara keseluruhan.

Dampak terakhir adalah dampak lingkungan. Eksploitasi sumber daya energi yang tidak
berkelanjutan, seperti pengeboran minyak laut dalam atau penambangan batu bara yang tidak
ramah lingkungan, dapat mengakibatkan kerusakan lingkungan yang parah. Ini mencakup
kehilangan habitat alami, kerusakan lahan, polusi air dan udara, serta kerusakan ekosistem yang
berharga.

c) Upaya Mengatasi Krisis Energi



Dalam menghadapi krisis energi, ada sejumlah upaya yang telah diambil di seluruh dunia.
Salah satunya adalah peralihan dari sumber energi konvensional ke sumber energi terbarukan.
Energi terbarukan seperti matahari, angin, dan air memiliki dampak lingkungan yang lebih
rendah dan dapat meminimalkan emisi karbon. Banyak negara telah menginvestasikan lebih
banyak dalam pengembangan teknologi energi terbarukan, seperti panel surya dan turbin angin.

Selain itu, efisiensi energi menjadi fokus yang semakin penting. Melalui teknologi yang lebih
efisien, perusahaan dan individu dapat mengurangi konsumsi energi mereka tanpa
mengorbankan kenyamanan atau produktivitas. Ini mencakup penggunaan perangkat rumah
tangga yang lebih efisien, mobil listrik, dan desain bangunan berkelanjutan.

Selanjutnya, diversifikasi sumber energi juga menjadi strategi penting. Bergantung pada
berbagai sumber energi, termasuk energi nuklir dan energi hidrogen, dapat membantu
mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil yang terbatas.

Peningkatan infrastruktur juga merupakan komponen penting dalam mengatasi Kkrisis
energi. Pembaruan dan modernisasi jaringan listrik dan transportasi dapat meningkatkan
efisiensi dalam penggunaan energi dan mengurangi kerugian dalam distribusi..

2.2 Penyebab Fluktuasi Harga Minyak

Fluktuasi harga minyak merupakan gejala umum di pasar global dan dipengaruhi oleh
berbagai faktor yang kompleks. Beberapa faktor yang paling berpengaruh dalam fluktuasi harga
minyak adalah:

1) Faktor-faktor Pasar
a. Permintaan dan Penawaran

Harga minyak sangat dipengaruhi oleh keseimbangan antara permintaan dan penawaran
global. Permintaan yang tinggi atau penawaran yang terbatas dapat mendorong kenaikan
harga minyak, sementara penurunan permintaan atau peningkatan pasokan dapat
mengakibatkan penurunan harga.

b. Spekulasi Finansial

Aktivitas spekulatif oleh pedagang komoditas dan investor di pasar minyak dapat memicu
fluktuasi harga yang signifikan. Spekulasi ini dapat berdasarkan perkiraan tentang
perkembangan pasar, politik, atau isu-isu geopolitik.

2) Geopolitik dan Ketidakstabilan Wilayah Produsen Minyak
Konflik Regional

Krisis politik atau konflik bersenjata di wilayah produsen minyak, terutama di Timur
Tengah, dapat mengganggu pasokan minyak global. Ancaman terhadap infrastruktur
produksi dan distribusi minyak dapat mengakibatkan kenaikan harga yang signifikan.

a. Sanksi Ekonomi

Sanksi ekonomi terhadap produsen minyak utama, seperti Iran atau Venezuela, dapat
membatasi pasokan minyak dari negara-negara tersebut, mempengaruhi harga di pasar
global.

2.3 Faktor-Faktor Pemicu Krisis Energi



Selain fluktuasi harga minyak, krisis energi adalah isu yang semakin mendesak dan memiliki
faktor-faktor yang memicunya:

1) Ketergantungan pada Sumber Daya Energi Tertentu:

a. Ketergantungan pada Bahan Bakar Fosil: Banyak negara masih sangat bergantung pada
bahan bakar fosil, terutama minyak bumi dan gas alam, sebagai sumber utama energi
mereka. Ini menciptakan ketergantungan yang tinggi pada pasar minyak global dan
mengakibatkan kerentanan terhadap fluktuasi harga minyak.

b. Ketergantungan pada Energi Nuklir: Meskipun energi nuklir dapat menghasilkan energi
yang bersih, insiden seperti bencana Chernobyl dan Fukushima telah menyebabkan
ketakutan dan ketidakpastian terhadap teknologi ini. Krisis nuklir dapat memicu
perubahan signifikan dalam kebijakan energi negara-negara yang bergantung padanya.

2) Isu-isu Lingkungan dan Perubahan Iklim:

a. Emisi Gas Rumah Kaca: Pembakaran bahan bakar fosil untuk energi adalah penyebab
utama emisi gas rumah kaca yang memicu perubahan iklim. Isu-isu lingkungan ini
semakin memicu kebutuhan untuk mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil
dan beralih ke sumber energi yang lebih bersih.

b. Pengurangan Cadangan Energi Fosil: Semakin sulit dan mahal untuk mengekstraksi
sumber daya energi fosil yang tersisa. Hal ini mengakibatkan ketidakpastian dalam
pasokan energi di masa depan dan meningkatkan permintaan untuk mencari alternatif
yang lebih berkelanjutan.

3) Ketidakpastian Pasokan Energi:

a. Gangguan dalam Pasokan EnergiGangguan dalam pasokan energi, baik akibat bencana
alam, konflik geopolitik, atau masalah infrastruktur, dapat memicu krisis energi.
Ketidakpastian dalam pasokan dapat mengganggu produksi, transportasi, dan
kesejahteraan masyarakat.

b. Krisis Kemanan Energi: Negara-negara yang sangat bergantung pada impor energi dapat
menghadapi risiko serius terkait kemanan pasokan energi. Upaya untuk mengurangi
ketergantungan pada negara-negara pemasok utama menjadi tantangan strategis dalam
mengelola krisis energi.

Dalam kesimpulan, Kkrisis energi dan fluktuasi harga minyak adalah dua isu yang berdampak
luas di tingkat global. Fluktuasi harga minyak dapat mempengaruhi stabilitas ekonomi dunia,
sementara krisis energi dapat mengancam ketahanan energi suatu negara. Pengurangan
ketergantungan pada bahan bakar fosil, pengembangan energi terbarukan, dan perbaikan
efisiensi energi adalah langkah-langkah kunci dalam menghadapi tantangan ini dan menuju masa
depan yang lebih berkelanjutan dalam hal energi. Selain itu, kerjasama internasional dan solusi
inovatif juga diperlukan untuk mengatasi masalah energi dan menjaga keseimbangan antara
permintaan dan pasokan energi di seluruh dunia.

2.4 Krisis Energi pada Stabilitas Pasar

Krisis energi memiliki dampak yang signifikan pada stabilitas pasar, termasuk pasar
ekonomi, keuangan, dan komoditas. Krisis energi dapat dipicu oleh berbagai faktor, seperti
gangguan pasokan energi, lonjakan harga bahan bakar, atau konflik geopolitik. Dalam konteks ini,
mari kita jelaskan dampak krisis energi pada stabilitas pasar yang melibatkan beberapa aspek
penting.

1. Lonjakan Harga Energi dan Inflasi



Salah satu dampak paling terlihat dari krisis energi adalah lonjakan harga bahan bakar,
terutama minyak bumi. Ketika pasokan minyak terganggu, entah karena konflik di wilayah
produsen minyak utama atau gangguan dalam rantai pasokan global, harga minyak dapat
meningkat secara dramatis. Ini berdampak langsung pada konsumen dan bisnis yang
mengandalkan bahan bakar fosil. Kenaikan harga bahan bakar dapat mengakibatkan biaya
produksi yang lebih tinggi, yang kemudian dapat mengakibatkan kenaikan harga produk dan
jasa. Akibatnya, inflasi bisa meningkat, dan ini dapat mempengaruhi daya beli masyarakat.

2. Ketidakpastian Bisnis

Krisis energi juga menciptakan ketidakpastian dalam bisnis. Perusahaan yang sangat
bergantung pada pasokan energi, terutama dalam sektor-sektor seperti manufaktur,
transportasi, dan logistik, dapat menghadapi tekanan serius ketika harga energi naik atau
pasokan terputus. Ini dapat memaksa perusahaan untuk menyesuaikan operasi mereka,
mencari solusi alternatif untuk memenuhi kebutuhan energi, atau mengalami penurunan
produksi. Ketidakpastian ini dapat menghambat pertumbuhan ekonomi dan investasi.

3. Stabilitas Keuangan Global

Krisis energi yang signifikan dapat merembet ke pasar keuangan global. Lonjakan harga
minyak, terutama jika tiba-tiba, dapat mengganggu stabilitas pasar saham dan obligasi.
Investor sering kali merespons dengan meningkatkan risiko dan menarik investasinya dari
pasar ekuitas. Hal ini dapat mengakibatkan volatilitas yang tajam di pasar keuangan dan
bahkan menyebabkan penurunan signifikan dalam indeks saham utama. Ini memengaruhi
portofolio investasi individu dan institusi serta dapat mengganggu stabilitas keuangan global
secara keseluruhan.

4. Perubahan dalam Prioritas Energi dan Investasi

Krisis energi juga dapat memengaruhi bagaimana negara-negara dan perusahaan
mengalokasikan sumber daya dan investasi mereka. Pada saat-saat krisis, pemerintah dapat
merespons dengan mengalokasikan lebih banyak dana untuk diversifikasi sumber energi,
penelitian dan pengembangan teknologi energi terbarukan, serta infrastruktur energi yang
lebih andal. Ini dapat menciptakan peluang untuk pertumbuhan ekonomi jangka panjang dan
penciptaan lapangan kerja di sektor-sektor terkait energi.

5. Ketegangan Geopolitik

Krisis energi juga seringkali terkait dengan ketegangan geopolitik, terutama dalam
hubungan antara negara-negara produsen dan konsumen energi. Ketika negara-negara
produsen memutuskan untuk membatasi pasokan atau menaikkan harga minyak sebagai
tindakan politik atau ekonomi, ini dapat memicu ketegangan diplomatik dan perdagangan
antarnegara. Konflik di wilayah produsen minyak utama dapat mengancam stabilitas politik
dan ekonomi di tingkat global.

2.5 Solusi dan Upaya Untuk Mengatasi Krisis Energi

Krisis energi adalah tantangan kompleks yang memerlukan langkah-langkah tegas dan

terintegrasi untuk mengatasi akar penyebabnya dan memitigasi dampak negatifnya. Berikut
adalah sejumlah solusi dan upaya yang dapat diambil untuk mengatasi krisis energi:

Transisi ke Energi Terbarukan



Peralihan dari sumber energi konvensional yang berbasis pada bahan bakar fosil ke sumber
energi terbarukan adalah langkah kunci dalam mengatasi krisis energi. Energi matahari, angin,
air, dan geotermal adalah contoh energi terbarukan yang memiliki dampak lingkungan yang lebih
rendah dan ketersediaan yang lebih berkelanjutan. Pemerintah, perusahaan, dan individu perlu
meningkatkan investasi dalam teknologi energi terbarukan, seperti panel surya, turbin angin, dan
pembangkit listrik tenaga air.

2. Efisiensi Energi

Peningkatan efisiensi energi adalah cara lain untuk mengurangi krisis energi. Ini mencakup
penggunaan perangkat yang lebih efisien, perencanaan transportasi yang cerdas, dan desain
bangunan yang ramah lingkungan. Langkah-langkah sederhana seperti mengganti lampu hemat
energi, mengisolasi rumah, dan meminimalkan limbah energi dapat berkontribusi signifikan pada
pengurangan konsumsi energi.

3. Diversifikasi Sumber Energi

Diversifikasi sumber energi adalah strategi penting untuk mengurangi risiko krisis energi.
Mengandalkan berbagai sumber energi, termasuk energi nuklir, energi hidrogen, dan biomassa,
dapat membantu menjaga pasokan energi yang stabil. Diversifikasi juga dapat meningkatkan
ketahanan terhadap fluktuasi harga dan gangguan pasokan.

4. Pengembangan Infrastruktur Energi yang Berkelanjutan

Investasi dalam infrastruktur energi yang lebih modern, efisien, dan andal adalah langkah
kunci dalam mengatasi krisis energi. Pembaruan jaringan listrik, pengembangan sistem
transportasi berkelanjutan, dan investasi dalam penyimpanan energi yang canggih adalah
beberapa contoh tindakan yang dapat diambil untuk meningkatkan infrastruktur energi.

5. Kebijakan dan Regulasi yang Tepat

Pemerintah memiliki peran kunci dalam mengatasi krisis energi melalui kebijakan dan
regulasi yang tepat. Ini mencakup insentif fiskal untuk energi terbarukan, pengaturan emisi
karbon, dan standar efisiensi energi. Regulasi yang ketat terhadap emisi karbon dapat
mendorong perusahaan untuk mencari solusi yang lebih ramah lingkungan.

6. Inovasi Teknologi

Pengembangan teknologi baru dalam penyimpanan energi, penggunaan energi yang lebih
efisien, dan manajemen jaringan energi yang lebih pintar dapat berperan besar dalam mengatasi
krisis energi. Ini mencakup pengembangan baterai yang lebih efisien, jaringan listrik cerdas yang
dapat mengatur konsumsi energi dengan lebih baik, dan transportasi berbasis bahan bakar
terbarukan.

7. Kesadaran Publik

Peningkatan kesadaran publik tentang pentingnya penghematan energi dan penggunaan
sumber energi terbarukan juga merupakan faktor penting dalam mengatasi krisis energi.
Program edukasi dan kampanye informasi dapat membantu masyarakat memahami dampak
konsumsi energi mereka dan mendorong tindakan yang lebih berkelanjutan

KESIMPULAN



Dalam kesimpulan, penting untuk menekankan betapa kompleksnya krisis energi dan
fluktuasi harga minyak dalam lingkup global. Krisis energi dapat dipicu oleh berbagai faktor yang
melibatkan pasar energi, geopolitik, dan isu-isu lingkungan. Harga minyak, yang merupakan
indikator kunci dalam Kkrisis ini, dapat bervariasi secara dramatis dalam waktu singkat,
menciptakan ketidakpastian yang signifikan dalam ekonomi global. Dalam situasi seperti ini,
perlu diakui bahwa tidak ada solusi sederhana untuk mengatasi tantangan ini.

Dalam mengevaluasi krisis energi dan fluktuasi harga minyak, penting untuk memahami
bahwa ada dampak yang dapat dirasakan dalam jangka pendek dan jangka panjang. Dalam jangka
pendek, fluktuasi harga minyak dapat memengaruhi inflasi, menggerus daya beli konsumen, dan
mempengaruhi keuntungan perusahaan. Namun, dalam jangka panjang, krisis energi dapat
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi global secara keseluruhan. Tergantung pada sejauh mana
krisis ini berlanjut, dampaknya dapat mengubah dinamika pasar dan menyebabkan perubahan
struktural dalam cara kita menghasilkan, menggunakan, dan memikirkan energi.

Kesimpulan ini akan menggambarkan pentingnya memahami dampak krisis energi, baik
jangka pendek maupun jangka panjang, serta pentingnya kerja sama global dalam mengatasi
tantangan ini. Hal ini juga dapat menggarisbawahi perlunya inovasi dan kebijakan yang tepat
guna untuk menjaga stabilitas pasar energi dan mendukung ekonomi dunia yang lebih kuat dan
berkelanjutan.

SARAN
Saran untuk Menghadapi Krisis Energi dan Harga Minyak:

1. Mendorong diversifikasi sumber energi: Negara-negara harus memprioritaskan
pengembangan energi terbarukan dan teknologi efisiensi energi untuk mengurangi
ketergantungan pada minyak bumi.

2. Investasi dalam infrastruktur energi bersih: Pemerintah dan perusahaan swasta perlu
bekerja sama untuk membangun infrastruktur yang mendukung energi bersih, seperti
jaringan listrik berkelanjutan dan transportasi ramah lingkungan.

3. Kebijakan stabilitas harga minyak: Negara-negara harus bekerja sama dalam
mengimplementasikan kebijakan yang mencegah fluktuasi harga minyak yang ekstrem
dan mengurangi dampaknya pada ekonomi global.
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